BAB I11
SHALAWAT WAHIDIYAH DI PONDOK PESANTREN MIFTAHUL
ULUM DESA KAMBINGAN TIMUR KECAMATAN SARONGGI

KABUPATEN SUMENEP

A. Selayang Pandang Pondok Pesantren Miftahul Ulum Desa Kambingan
Timur

Pondok Pesantren Miftahul Ulum berlokasi di Dusun Palalangan, Desa
Kambingan Timur, Kecamatan Saronggi, Kabupaten Sumenep. Berbicara
mengenai letak geografis sebuah Pondok Pesantren yang didirikan pada tahun
1954 ini, tak ubahnya berbicara tentang geografi Desa Kambingan Timur. Pondok
Pesantren Miftahul Ulum, bagaimanapun, merupakan bagian integral dari Desa
Kambingan, baik dalam hal administrasi, sosial, dan budaya.

Tak sulit untuk mejangkau Desa Kambingan Timur. Meski agak terpencil
dan jauh dari keramain, tapi jalan menuju desa begitu mudah. Dari arah kota
Sumenep, desa ini hanyak berjarak sekitar 10 km ke arah selatan, atau bisa
dijangkau dalam waktu kurang lebih 15 menit dengan memakai kendaraan
bermesin. Suasana desanya terbilang asri. Di samping jalan desa tumbuh aneka
pepohonan menghijau, dan sebagian besar tanah berfungsi sebagai tegalan.

Desa Kambingan Timur yang secara administrasi kewilayahan merupakan
bagian integral dari Kecamatan Saronggi Kabupaten Sumenep. Desa Kambingan

Timur secara adiminitratif terbagi menjadi beberapa bagian kampung/dusun, yaitu
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kampung Nangger terdiri dari 4 Rukun Tetangga (RT) dan kampung Palalangan
yang terdiri dari 1 RT dan 1 Rukun Warga (RW).>’

Susunan pemerintahan di Desa Kambingan Timur terdiri dari atas Kepala
Desa (Klebun), Sekretaris Desa (Carek), Kepala Dusun, dan Kepala Urusan
(Kaur). Selain itu ada juga BPD (Badan Perwakilan Desa) yang merupakan mitra
kerja dari kepala Desa untuk mengatur dan merencanakan arah kebijakan yang
ada di desa.

Secara geografis, Desa Kambingan Timur merupakan daerah yang
berbatasan dengan empat desa. Di sebalah timur berbatasan dengan Desa Talang
(Kecamatan Saronggi), sebelah barat berbatasa dengan Desa Kambingan Barat
(Kecamatan Lenteng), di selatan berbatasan dengan Desa Talang laok (Kecamatan
Saronggi), dan di utara berbatasan dengan Desa Cangkreng (Kecamatan Lenteng).

Berdirinya Ponpes Miftahul Ulum Desa Kambingan Timur tidak bisa
dilepaskan dari seorang pribadi yang karismatik di desa itu, yang bernama Aswan
bin Abdul Yahya. Aswan bin Abdul Yahya sebenarnya tak jauh beda dengan
masyarakat Kambingan Timur secara Umum, hanya saja seorang lelaki bernak
empat ini memiliki pengetahun lebih dibidang ilmu keagamaan. Adul Yahya
merupakan alumni Ponpes Annugayah Desa Guluk-Guluk Kabupaten Sumenep,
sebuah pondok pesantren yang konsisten dan bereputasi dalam hal pengajaran
ilmu-ilmu keagamaan. Praktis, Aswan bin Abdul Yahya memiliki bekal yang
mumpuni dalam hal ilmu keagamaan. Kemampuan Aswan bin Abdul Yahya

tersebut sangatlah berarti bagi masyarakat Desa Kambingan Timur yang sebagian

> Hafidz, Wawancara, Kambingan Timur, 01 Desember 2014.
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besar adalah Muslim, dan masih termasuk dalam kategori awam. Sangatlah
mudah bagi Aswan bin Abdul Yahya, dalam perjalanan dakwah keagamaannyam
untuk menjadi orang yang diterima bahkan ditokohkan di lingkungan
masyarakatnya.*®

Tak sempat terpikirkan di benak Aswan bin Abdul Yahya untuk
membangun sebuah pesantren yang kini menampung kurang lebih 500-an santri
dari berbagai daerah. Pada mulanya, Aswan bin Abdul Yahya hanya berniat
mengamalkan ilmunya dengan mengajarkannya kepada masyarakatnya dengan
fasilitas sebuah mushalla yang dibangun bersama di atas tanah pemberian/wakaf.
Aktifitas pendidikan di mushalla kecil tersebut semakin menarik perhatian
masyarakat. Kian hari jumpah orang yang datang untuk belajar kian banyak.
Akhirnya, atas dorongan masyarakat, demi majunya aktifitas belajar, Aswan bin
Abdul Yahya memprakarsai pendirian madrasah formal, yaitu Madrasah
Ibtidaiyah (M1) Miftahul Ulum, pada tahun 1954 M.>®

Lembaga pendidikan yang baru berdiri ini ditujukan untuk menampung
anak-anak sekitar yang tidak mengenyam pendidikan dengan berbagai alasan.
Proses belajar mengajar berlangsung dengan kondisi madrasah seadanya, bahkan
ruang kelas pada saat itu masih menumpang di teras rumah sang pendiri
dikarenakan belum memiliki gedung sendiri.®® Berdirinya MI tersebut semakin
melengkapi aktifitas pendidikan di Desa Kambingan Timur, Dusun Palalangan,

yang berada di bawah asuhan Aswan bin Abdul Yahya, atau masyarakatnya biasa

*8 Abdul Karim, Wawancara, Kambingan Timur, 29 Januari 2015.

** Tim Penyusun, Profil Madrasah Ibtidaiyah (MI) Miftahul Ulum, Kambingan Timur, Kecamatan
Saronggi, Kabupaten Sumenep (tahun 2004).

% Ibid., 3.
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memanggil Kiai Aswan bin Abdul Yahya. Sejak awal pendiriaanya, madrasah ini
dilengkapi dengan asrama (tempat menginap santri) meski dengan kondisi yang
masih jauh dari representatif.

Pada tahun 1965, madarasah ini mengalami kevakuman akibat situasi
keamanan masyarakat pada waktu itu yang tidak menentu pasca meletusnya G 30
S PKI. Kondisi ekonomi masyarakat pada waktu itu berada dalam titik yang
sangat lemah sehingga banyak tenaga pengajar madrasah ini pergi merantau ke
luar daerah. Baru pada tahun 1970, madrasah ini pulih kembalu dan mengikuti
Ujian Negara (saat itu Ujian Persamaan MIN) pertama kali pada tahun 1975/1976
sampai dengan sekarang.

Tidak hanya sampai di situ, pada tahun 2005, didirikan pula madrasah
lanjutan, yaitu Madrasah Tsanawiyah (MTs) Maarif, dan Madrasah Aliyah (MA)
Syafi’iyah pada tahun 2005. Pada tahun-tahun pendirian MTs dan MA ini, kondisi
gedung asrama kian represntatif dan mampu menampung kurang lebih 200 santri
dari berbagai daerah.®

Demikianlah sekilas tentang Pondok Pesantren Miftahul Ulum Desa
Kambingan Timur, pada mulanya adalah sebuah mushalla kecil dengan aktifitas
belajar ilmu keagamaan yang dikemas sangat sederhana, yang ternyata kemudian
menjadi embrio berdirinya lembaga-lembaga formal bahkan pondok pesantren

yang konsisten mendidikan santrinya.

8! Matrawi, Wawancara, Kambingan Timur, 31 Desember 2014,
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B. Keadaan Demografi Masyarakat Desa Kambingan Timur

Desa Kambingan Timur Kecamatan Saronggi Kabupaten Sumenep
termasuk desa yang memiliki penduduk dengan tingkat kepadatan yang sedang,
berdasarkah sejumlah aspek terutama keluasan tanah yang dimiliki. Jumlah
penduduk Desa Kambingan Timur, untuk golongan laki-laki berjumlah 1.918
orang, golongan perempuan 2.127 orang, dan secara keseluruhan terdapat 1.163
Kepada Keluaraga (KK).%

Jumlah penduduk yang dimiliki Desa Kambingan Timur Kecamatan
Saronggi terus meningkat setiap tahunnya. Tahun ini, jumlah penduduk desa
mencapai angka 4.045 orang. Bandingkan jumlah tersebut dengan jumlah yang
dicapai pada tahun lalu, yang hanya 3.900 orang. Sebagai daerah yang kesuburan
tanahnya termasuk dalam kategori baik atau sedang, dan termasuk wilayah yang
tidak rawan bencana, pertumbuhan penduduk yang sedemikian cepat tersebut
amat dimungkinkan terjadi. Pada tahun-tahun berikutnya, angka tersebut bisa
untuk tidak mengatakan pasti-bertambah lebih banyak lagi.

Ada tiga macam mata pencaharian yang diganderungi oleh para penduduk
desa, yaitu bertani (menjadi petani), bekerja di sektor jasa atau berdagang, dan
bekerja di sektor industri.?® Ketiga mata pencaharian tersebut tercatan memiliki
perbedaan persentase yang drastis. Para penduduk yang bermata-pencaharian atau

berprofesi sebagai petani mencapai angka 2.200 orang. Sementara itu, mereka

%2 BPMPD, Pendataan Profil Desa, Kambingan Timur (tahun 2014).

% Di samping berdasar data yang ada pada Pendataan Profil Desa (tahun 2014), data tersebut juga
peneliti peroleh lewat wawancara dengan salah satu tokoh masyarakat, Abdul Mannan, di
Kambingan Timur 29 Desember 2014.



46

yang bekerja di sektor jasa atau perdagangan tidak lebih dari 70 orang, dan yang
bekerja di sektor industri tercatat hanya 1 orang.

Demikianlah angka-angka yang berhasil dicatat dan dihimpun oleh bagian
administrasi desa. Angka tersebut bukanlah tidak mungkin mengalami kesalahan;
barangkali ada angka yang perlu ditambah atau dikurangi. Namun demikian,
dengan perbedaan angka yang tajam tersebut, bisa diambil benang merah bahwa
pertanianlah yang menjadi mata pencaharian masyarakat Desa Kambingan Timur
Kecamatan Saronggi. Angka-angka tersebut, menurut hemat penulis, cukup
representatif untuk menggambarkan beberapa kenyataan demografis masyarakat,
terutama mengenai taraf kehidupan ekonomi.

Tampaknya bisa dipahami mengapa kegiatan bertani lebih diganderungi
masyarakat sebagai profesi untuk memenuhi kebutuhan hidup (mata pencaharian).
Tidak lain adalah karena lahan yang dimiliki Desa Kambingan Timur ini sebagian
besar adalah lahan pertanian atau setidaknya sangat representatif untuk kegiatan
bertani masyarakat. Lahan bertani yang luas, ditambah lagi dengan tingkat
kesuburan tanah yang secara umum masuk dalam kateori sedang/baik, tentu
memberikan  banyak kesempatan pada masyarakat setempat untuk
memaksimalkan potensi pertanian yang ada tersebut.

Pertanian, dalam konteks masyarakat Desa Kambingan Timur, adalah
pekerjaan yang paling dekat, paling mudah, paling tampak, dan paling
prospektif.®* Paling dekat adalah karena ia bisaditemui dengan mudah oleh

masyarakat dan adanya kenyataan bahwa hidup masyarakat desa begitu

8 Syamsul Haji, Wawancara, Kambingan Timur, 31 Desember 2014.
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bergantung pada pertanian; dianggap mudah karena masyarakat telah tumbuh
berkembang di lingkungan masyarakat yang sedari awal profesinya kebanyakan
sebagai petani, sehingga bertani bukanlah barang asing justru ia menjadi
pekerjaan yang amat popular di masayarakat dan mudah dilakukan; yang
dimaksud paling tampak adalah hasilnya, yang hasil terseubut kemudian
menunjukkan prospek pertanian.

Sebagaimana hasil pertanian di Desa Kambingan Timur lebih banyak
berupa makanan-makan pokok masyarakat, maka sampai kapanmu aktivitas
pertanian semacam itu akan selalu dibutuhkan. Berhentinya aktivitas pertanian
akan menghentikan ‘“ekosistem” yang ada dalam mata rantai kehidupan
masyarakat.

Sebagaimana masyarakat pedesaan pada umumnya, mereka memiliki
permikiran yang amat sederhana dan tidak rumit ataupun panjang. Masyarakat
desa yang dipikirkan adalah bagaimana bisa menghidupi diri sendiri dan keluarga
untuk hari ini, besok dan seterusnya; mereka mesti melakukan perkerjaan hanya
utnuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Mereka tak berpikir bagaimana
menjadi seorang pengusaha sukses, kaya dengan stratifikasi sosial yang tinggi
pula.

Tampaknya benar bahwa pemikiran orang desa terbilang terbelakang
ketika dibandingkan dengan pemikiran orang kota. Hal tersebut tentu bisa
dimaklumi, mengingat kenyataan hidup di kota sangatlah di names, sementara

kehidupan di desa tak sekeras dinamikan kehidupan kota. Pengalaman masyarakat



48

pedesaan amatlah sedikit jika dibandingkan dengan pengalaman orang-orang kota
yang kompetitif dan majemuk.

Sementara itu, yang dimaksud dengan pekerjaan di sektor jasa atau
perdagangan, meliputi menjadi pegawai desa, Pegawai Negeri Sipil (PNS), guru,
perawat, pensiunan ABRI, membuka warung, Kkios, toko, kemudian sewa
angkutan umum, dan tukang kayu.®® Bagaimana pun, pekerjaan di bidang jasa
atau perdagangan ini tidak besar peminatnya dibanding dengan pertanian.
Barangkali, hal tersebut terjadi karena untuk bekrja di sektor jasa atau
perdagangan membutuhkan modal yang lumayan besar; dan tingkat pendidikan
juga menentukan dalam hal ini, bahwa mereka yang bekerja di sektor jasa atau
perdagangan adalah mereka yang memiliki ijazah sekolah menengah atas ke atas
(Perguruan Tinggi).

Mereka yang tidak memiliki kesempatan menamatkan sekolah menengah
atas biasanya menjadi petani, sebab profesi tersebut tidak rumit serumit menjalani
prosedur yang benar-benar rumit sebagaimana banyak ditemui dalam masalah
administrasi pengurusan ijazah dalam pelamaran sebuah pekerjaan. Menjadi
petani atau buruh tani di desa, seperti di Kambingan Timur, tak perlu persyaratan
lulus sekolah menengah atas atau sejenisnya, yang dibutuhkan adalah semangat
untuk bekerja keras, ulet dan terampil.

Agar pembahasan mengenai kesenjangan tajam antara jumlah petani dan

kaum terdidik (SMA ke atas) menjadi lebih jernih, ada baiknya disajika beberapa

% BPMPD, , Pendataan Profil Desa, Kambingan Timur (tahun 2014).
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data mengenai tingkat pendidikan masyarakat Desa Kambingan Timur Kecamatan
Saronggi Kabupaten Sumenep, sebagaimana pada table berikut:

Tingkat Pendidikan Penduduk®®

Keterangan Jumlah
0
1 Penduduk usia 10 tahun ke atas yang buta huruf 121 orang
2 Penduduk tidak tamat Sekolah Dasar (SD) 1,052 orang
3 Penduduk tamat SD 1.534

4 Penduduk tamat Sekkolah Menengah Pertama | 737 orang

(SMP)

5 Penduduk tamat Sekolah Menengah Atas (SMA) 514 orang

6 Penduduk tamat Strata-1 85 orang

7 Penduduk tamat Strata-2 2

Penduduk tamat Strata-3 -

Dari paparan table di atas ini, jelaslah pada kita bahwa tingkat pendidikan
masyarakat di desa Kambingan Timur Kecamatan Saronggi Kabupaten Sumenep
termsuk dalam kategori rendah, mengingat dari jumlah sekian penduduk yang ada,
kebanyakan dari mereka adalah temtan Sekolah Dasar (SD), dan banyak pula dari
mereka yang sempat mengenyam pendidikan SD namun tidak sampai tamat.
Mereka yang berhasil menamatkan SMP hanya sekitar 737 orang, dan SMA 514

orang, sementara Strata-1 85 orang, dan Strata-2 2 orang, dan belum ada di antara

% BPMPD, Pendataan Profil Desa, Kambingan Timur (tahun 2014).
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mereka yang berhasil menamatkan Strata-3-nya. Tentu angka tersebut sangatlah
kecil dalam konteks sekarang yang menunjukkan kenyataan bahwa di beberapa
tempat di negeri ini telah memiliki tingkat pendidikan yang jauh lebih baik dari
kenyataan di atas.

Saat ini, berdasarkan standar kualifikasi yang banyak digunakan dalam
persyaratan dalam dunia kerja, tamatan SMA adalah tingkat paling rendah dalam
standar kualifikasi. Itu pun, tamatan SMA tidak bisa berkarir lebih tinggi dari
pada menjadi buruh, pembantu, atau keryaman dalam tingkat yang paling rendah
pada sebuah perusahaan. Lulusan Strata-1 telah menjadi hal yang lumrah,
demikian pula tamatan Strata-2. Sementara itu, tamatan Strata-3 adalah yang
paling dicari saat ini untuk menduduki posisi-posisi penting. Memang tingkatan
pendidikan tersebut tidaklah menjamin kualifikasi seorang individu, tetapi
bagaimanapun ia merupakan indikator paling nyata dan paling mudah dipahami
dari pada indikator-indikator lain yang rumit pembuktiannya.

Barang kali, di desa Kambingan Timur, tamatan Strata-1 bisa mengangkat
stratifikasi sosial tertentu, mengingat orang-orang dalam tingkatan tersebut
terbilag jarang, jika dibangdingkan dengan jumlah penduduknya. Tetapi
bagaimanapun, menurut hemat penulis, kita tak bisa serta-merta menggunakan
standar yang ada dalam penadangan masyarakat setempat, sebab jika demikian
halya, maka desa tersebut tak akan maju-maju dan akan tertinggal jauh dibanding
desa yang lain. Jadi, dalam hal tingkat pendidikan penduduknya, tindakan

membandingkan dengan wilayah-wilayah lain adalah sebuah keniscayaan.
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Pendidikan, menurut Malik Fadjar, adalah sebuah usaha invesatasi
manusia (human investment).®” Oleh karena itu, ia akan menjadi penentu bagi
perkembangan manusia selanjutnya; pendidikan menjadi totok ukur kemajuan
sebuah masyarakat; pendidikan yang kurang baik akan melahirkan SDM yang
kurang baik, dan oleh karenanya akan berdampak pada masa depan bangsa yang
sulit untuk maju; sebaliknya, kondisi pendidikan yang maju akan melahirkan
sember daya-sumber daya manusia yang unggul dan kompetitif, yang haal
tersebut menjali alamat amat baik bagi perkembangan sebuah bangsa dan negara.
Maka, menurut Malik Fadjar, untuk memajukan sebuah bangsa dan negara, hal
pertama dan utama yang harus diperhatikan adalah kondisi pendidikannya.

Dari pemaparan ini, maka bisalah dipahami mengapa mayoritas penduduk
di Desa Kambingan Timur menjadi buruh tani, dan kurang tertarik untuk mencari
pengalaman lebih jauh untu menjadi pedagang, pengusaha besar dan sejenisnya.
Masyarakat Desa Kertagena tampak sulit untuk berpikir lebih jauh ke depan. Hal
tersebut, tak dapat di pungkiri, juga disebabkan oleh keadaan lingkungan desa
yang kurang dinamis dan tak bisa disejajarkan dengan lingkungan perkotaan.

Mengenai kesejahteraan, masih dalam standar kehidupan masyarakat
setempat, masyarakat Desa Kambingan Timur terbilang kurang sejahtera.
Berdasarkan data desa, angka keluarga pra sejahtera masih menduduki tingkat

teratas. Lebih jelasnya, perhatikan table berikut:

87 Ahmad Barizi (ed.), Pemikiran Holistik Pendidikan A. Malik Fadjar (Malang: UIN Press, 2003),
1.
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Kesejahteraan Penduduk®®

No Uraian Keterangan
1 Keluarga Pra Sejahtera 400 KK
2 Keluarga Sejahtera | 378 KK
3 Keluarga Sejahtera Il 191 KK
4 Keluarga Sejahtera 111 148 KK
5 Keluarga Sejahtera 111 Plus 46 KK

C. Aktivitas Jamaah Shalawat Wahidiyah di Pondok Pesantren Miftahul Ulum

Di Desa Kambingan Timur dan sekitarnya, Ponpes Miftahul Ulum
merupakan pesantren yang pertama kali mengenalkan Shalawat Wabhidiyah,
bahkan pondok pesantren tersebut menjadi pusat dari segala aktifitas kelompok
pengamal (Jamaah) Shalawat Wahidiyah. Ponpes Miftahul Ulum sejauh ini
terbilang konsisten mengamalkan dan mengajarkan Shalawat Wabhidiyah.

Shalawat Wahidiyah yang pertama kali dibawa oleh salah seorang
pengasuh di ponpes tersebut, memiliki sasaran utama masyarakat sekitar ponpes,
maka tidak heran jika sebagian besar jamaah Shalawat Wahidiyah adalah
masyarakat Desa Kambingan Timur dan sekitarnya. Namun demikian,
pengamalan Shalawat Wabhidiyah tidak serta merta dikhususkan hanya untuk
masyarakt sekitar ponpes, masyarakat dari berbagai daerah juga dipersilahkan

bahkan dianjurkan untuk turut mengamalkannya.

% BPMPD, Pendataan Profil Desa, Kambingan Timur (tahun 2014).
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Shalawat Wabhidiyah, sebagaimana diamini masyarakat, berfaedah
menjernihkan hati dan ma’rifat billah wa rosulihi saw. Shalawat ini boleh
diamalkan oleh siapa saja, baik laki-laki, perempuan, kalangan tua, kalangan
muda, oleh semua aliran dan oleh bangsa manapun juga tanpa terkecuali. Hal
tersebut dikarenakan Shalawat Wahdiyah memiliki nilai dan tujuan yang bersifat
universal, sebagaimana shalawat pada umumnya. Shalawat Wahdiyah bukan
macam shalawat baru yang sama sekali berbeda dengan shalawat pada umumnya,
melainkan ia hanyalah cara baru dalam bershalawat, yang muncul berdasarkan
petunjuk suci bagi seorang solih.

Sebagai cara baru dalam shalawat, ia tentu memiliki beberapa cara khusus
dalam hal pengamalannya, di antaranya :*°
1. Harus niat semata-mata mengabdikan diri beribadah kepada Allah swt dengan

ikhlas tanpa pamrih, serta memuliakan dan mencintai Rasulullah Muhammad
saw. Agar merasa seperti benar-benar di hadapan Rasulullah saw, membaca
shalawat ini haruslah diserta adab (tata karma) sepenuh hati, ta’dhim
(memuliakan), mahabbah (mencintai) semurni-murninya.

2. Diamalkan selama 40 hari berturut-turut. Tiap hari paling sedikit menurut
bilangan yang tertulis di belakangnya, dalam sekali duduk. Boleh dilakukan di
pagi hari, sore hari, atau malam hari. Boleh pula dilakukan selama 7 hari, akan
tetapi bilangan-bilangan tersebut diperbanyak menjadi sepuluh kali lipat.
Setelah 40 hari atau 7 hari, bilangan boleh dikurangi sebagian-sebagian saja

atau seluruhnya. Akan tetapi lebih utama jika diperbanyak. Boleh

% Mengenai cara-cara khusus ini dan bacaan lengkat Shalawat Wahidiyah bisa dilihat di Lembaran
Bacaan Shalawat Wahidiyah, yang diterbitkan oleh Pusat Penyiar Shalawat Wahidiyah, Kedunglo,
Kediri.
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mengamalkan sendiri-sendiri, tetapi sangatlah dianjurkan jika dilakukan secara
berjamaah bersama keluarga atau masyarakat satu kampung. Bagi kalangan
perempuan yang sedang datang bulan, cukup membaca shalawatnya saja, tidak
perlu membaca fatihah-nya. “Fafirru...” dan “waqul...” boleh di baca di sini
dimaksudkan sebagai do’a.

3. Mereka yang belum dapat membaca seluruhnya, boleh membaca bagian-bagian
mana saja yang telah didapati terlebih dahulu. Misalnya membaca fatihahnya
saja, atau membaca kalimat nida’ seperti ya Sayyidi ya Rasulallah, diulang
berkali-kali selama kira-kira sama waktunya kalau mengamalkan seluruhnya
(kurang lebih 30 menit). Kalau itu pun misalnya belum mungkin, boleh
berdiam saja selama waktu itu, memusatkan hati dan segenap perhatian ke
hadirat Allah Tuhan Yang Maha Esa, memuliakan dan menyatakan rasa cinta

semurni-murninya dengan istihdlor kepada Nabi Muhammad saw.

Dalam beberapa tahun sejak pertama kali Shalawat Wahidiyah
diperkenalkan di Ponpes Miftahul Ulum, telah banyak tantangan dan peluang
yang dihadapi. Pengamalan Shalawat Wahidiyah ini pun melahirkan beberapa
rangkaian aktifitas sebagai wujud dari usaha formulasi agar pengamalan bisa
berjalan efisien. Di antara beberapa rangkaian aktivitas yang dilakoni Jamaah
Shalawat Wahidiyah Ponpes Miftahul Ulum Desa Kambingan Timur adalah

sebagai berikut:
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1. Mujahadah Nonstop

Aktivitas ini hanya diperuntukkan bagi calon jamaah baru, yaitu mereka
yang tertarik untuk mengamalkan Shalawat Wahidiyah dan kehidupannya sehari-
hari dan ingin merasakan nikmat mengamalkannya, atau bagi mereka yang
sekadar ingin tahu tentang apa dan mengapa Shalawat Wahidiyah.

Mujahadah nonstop ini ibarat pintu gerbang utama untuk memasuki dan
menyelami Shalawat Wahidiyah. Dalam mujahadah nonstop ini, para calon
jamaah akan mendapatkan banyak hal dan pengalaman serta pengamalan terkait
Shalawat Wahidiyah. Itulah mengapa untuk menjadi salah satu jamaah Shalawat
Wahidiyah perlu mengikuti dan melewati mujahadah nonstop ini. Mujahadah
nonstop ini dilaksanakan setiap hari selama 40 hari. Mereka yang tidak berhasil
dalam mujahadah nonstop ini, misalnya berhenti di tengah perjalanan
pengamalan, tidak akan berstatus sebagai jamaah Shalawat Wabhidiyah.

Mujahadah nonstop 40 hari ini dilakukan satu kali dalam satu tahun.”
Bagi mereka yang tidak menututi, mesti menunggu lagi tahun sampai tahun
berikutnya untuk menjadi jamaah Shalawat Wahdiyah. Mujahadah nonstop ini,
dalam setiap tahunnya, diikuti oleh berbagai kalangan, mulai dari santri Ponpes
Miftahul Ulum sendiri, masyarakat umum sekitar ponpes atau masyarakat dari
daerah-daerah yang terbilang jauh, seperti Jawa. Sebagaimana ia merupakan

amalan yang secara konsisten dijalankan oleh pondok pesantren Miftahul Ulum,

maka dalam setiap tahunnya, calon jamaah yang mengikuti mujahadah nonstop ini

" Lihat Jadwal Mujahadah Nonstop Ajaran Baru 2008-2009, yang dibuat oleh Ponpes Miftahul
Ulum Desa Kambingan Timur Kecamatan Saronggi.
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kebanyakan dari kalangan santri Ponpes Miftahul Ulum sendiri, terutama santri
baru.

Mujahadah nonstop biasanya dilakukan di masjid, setelah selesai
melaksanakan shalat Maghrib berjamaah, dibacara secara berjamaah, dengna
dipimpin oleh beberapa orang guru pesantren/ustadz sesuai dengan jadwal yang
telah ditentukan setiap harinya.™
2. Mujahadah Mingguan

Aktifitas mujahadah ini dilakukan setiap minggu satu kali, tepatnya di hari
Minggu. Mujahadah mingguan diikuti oleh mereka yang telah berstatus jamaah
Shalawat Wahidiyah, yang meliputi kalangan santri sebagai jamaah kebanyakan,
dan masyarakat umum.’® Mengenai tata cara pengalaman Shalawat Wahidiyah
pada Mujahadah Mingguan ini tidaklah bebeda dengan dengan pengamalan yang
berlaku pada mujahadah nonstop. Semua mujahadah dalam pengamalan Shalawat
Wahidiyah tidaklah berbeda.

Mujahadah Mingguan ini diadakan sebagal aktifitas atau amalan rutinan
(istigamah) para jamaah, untuk menjaga eksistensi Shalawat Wabhidiyah itu
sendiri maupun untuk mendapatkan secara konsisten berkah atau manfaat dari
pengamalan Shalawat Wahidiyah. Mujahadap Mingguan bersifat wajib diikuti
oleh para jamaah. Kewajiban tersebut tiada lain merupakan bentuk konsistensi
yang diterapkan oleh Jamaah Shalawat Wahidiyah, agar Shawalat Wahidiyah

tidak hanya menjadi aktifitas temporal yang bersifat tiba-tiba, melainkan bisa

™ Abdul Karim, Wawancara, Kambingan TImur, 29 Januari 2015.
2 Yayasan Perjuangan Wahidiyah, “Mujahadah dalam Pengamalan Shalawat Wahidiyah”, dalam
http://pengamalwahidiyah.org/acara.ntm (24 Januari 2015).
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memberi kemanfaatan baik secara vertikal maupun horizontal bagi para jamaah
secara terus-menerus.

Mujahadah mingguan ini biasanya dilakukan di Masjid Annur, masjid
yang berada di komplek Ponpes Miftahul Ulum Desa Kambingan Timur
Kecamatan Saronggi Kabupaten Sumenep.

3. Mujahadah Keluarga

Mujahadah jenis ini mrupakan mujahadah wahidiyah yang dilakukan dan
diikuti oleh seluruh anggota keluarga dari pengamal Wahidiyah dengan
berjamaah. Apabila konsidi memungkinkan, mujahadah keluarga ini dianjurkan
untuk dilaksanakan setiap hari satu kali,setidak-tidaknya tiga hari atau seminggu
sekali. Mujahadah ini dimaksudkan sebagai kegiatan rutin dalam rumah tangga. "
4. Mujahadah Syahriyah

Hal ini merupakan mujahadan wahidiyah yang dilaksanakan secara
berjamaah setiap bulan sekali oleh pengamal wahidiyah se-kecamatan,
penyelenggara dan penanggung jawab adalah pengurus tingkat kecamatan dan
membentuk panitia pelaksana.”

5. Mujahadah Rubu’ussanah

Adalah mujahadah wahidiyah yang dilaksanakan secara berjamaah setiap
tiga bulan sekali oleh pengamal wahidiyah se-Kabupaten/Kota. Adapun
penyelenggara dan penaggung jawab adalah pengurus Wabhidiyah tingkat

kabupaten atau cabang.

" Yayasan Perjuangan Wahidiyah, “Mujahadah dalam Pengamalan Shalawat Wahidiyah”, dalam
http://pengamalwahidiyah.org/acara.ntm (24 Januari 2015).
™ Yayasan Perjuangan Wahidiyah, “Mujahadah dalam Pengamalan Shalawat Wahidiyah”, dalam
http://pengamalwahidiyah.org/acara.ntm (24 Januari 2015).
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6. Mujahadah Kubro (40 hari)

Adalah mujahadah wahidiyah yang dilaksanakan setiap setahun sekali,
bertempat di kepengurusan Wahidiyah pusat, yaitu di Kedunglo, Kediri, Jawa
Timur. Mujahadah ini diikuti oleh seluruh jamaah wahidiyah se-Indonesia, baik
laki-laki, perempuan, maupun remaja dan anak-anak.”

7. Arisan Shalawat Wahidiyah

Arisan ini juga merupakan salah satu upaya jamaah Shalawat Wahidiyah
untuk menjaga kontinuitas pengamalan Shalawat Wahidiyah, selain itu arisan ini
juga merupakan media silaturrahmi antarjamaah, dan media menabung. Pada
arisan ini, para jamaah memiliki keharusan untuk menyetor uang paling kecil Rp.
5000, dan tak ada batasan tertinggi.”®

Arisan ini dilakukan selama satu minggu satu kali, yang hanya diikuti oleh
masyarakat umum terutama yang berdomisili di sekitar Ponpes Miftahul Ulum.
Sementara itu, kalangan santri belum dianjurkan untuk mengikuti arisan. Hal
tersebut mengingat kaum santri memiliki keterbatasan ekonomi, karena mereka
masih mengandalkan kiriman dari keluarganya atau tidak mandiri secara ekonomi.
Keadaan tersebut tentu akan menyulitkan jika kalangan santri dianjurkan pula
dalam mengikuti arisan ini sebagaimana masyarakat umum.

Arisan ini dibagi menjadi dua macam, yaitu arisan untuk kalangan laki-
laki, dan arisan untuk kalangan perempuan. Kedua macam arisan ini bisa dibilang
sama saja, Yaitu sama-sama dilakukan setiap minggu sekali, dan sama-sama

memiliki tujuan pokok pembacaan atau pengamalan Shalawat Wahidiyah secara

’® Yayasan Perjuangan Wahidiyah, “Mujahadah dalam Pengamalan Shalawat Wahidiyah”, dalam
http://pengamalwahidiyah.org/acara.htm (24 Januari 2015).
"® Suryadi, wawancara, Kambingan Timur , 29 Januari 2015.
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berjamaah. Yang berbeda hanyalah waktu pelaksanaan. Arisan untuk laki-laki
diadakah setiap malam Senin, sementara arisan untuk kalangan perempuan
dilakukan setiap hari Rabu sore; arisan kalangan laki-laki dilakukan di rumah para
jamaah secara bergiliran setiap minggunya, sementara arisan kalangan perempuan
dilakukan di Masjid Annur di lingkungan Ponpes Miftahul Ulum.””

Demikianlah keberadaan Shalawat Wahidiyah di Ponpes Miftahul Ulum
Desa Kambingan Timur, Kecamatan Saronggi, Kabupaten Sumenep. Shalawat
Wahidiyah telah memiliki aktifitas rutin dan wadah silaturrahmi antarjamaah
sebagai wujud kontinuitas pembacaan dan pengamalan. Tanpa terasa hal tersebut
juga telah menjaga keberlangsungan Shalawat Wahidiyah di Desa Kambingan
Timur dan menjadi modus yang efektif bagi pertumbuhan dan
perkembangannya.Shalawat Wahidiyah kemudian menjadi sebuah kelompok yang

bisa dibilang seatlle dan memiliki pengikut yang tidak sedikit.

" Abdul Karim, wawancara , Kambingan Timur, 29 Januari 2015.



